BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan oleh peneliti
menggunakan analisis framing model Robert N. Entman, maka
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Seleksi isu yang dilakukan oleh Metro TV dalam tayangan
pemberitaannya tentang capres yakni terdiri atas dua unsur
kelayakan diantaranya bentuk aktifitas capres serta masalah yang
ditimbulkan. Pada dimensi ini Metro TV menyeleksi
pemberitaannya dengan memfokuskan kepada dua sosok capres
yaitu Anies Baswedan dan Prabowo Subianto, Metro TV dalam
pemberitaannya mengurangi konten dari sosok Ganjar yang juga
sebagai capres namun tidak dimuat dengan masif dalam
pemberitaan Metro TV selama sepekan. Hal ini terlihat pada
perbedaan komposisi berita, berita yang memuat capres Anies
Baswedan sebanyak 11 berita, berita yang memuat capres
Prabowo Subianto sebanyak 8 berita, dan berita yang memuat
capres Ganjar Pranowo sebanyak 4 berita.

2. Penonjolan aspek pada berita yang ditayangkan oleh Metro TV
terkait pemberitaan capres merujuk pada dua aspek yang terdiri
dari aspek narasi dan aspek aktor. Pada dimensi ini Metro TV
menonjolkan pada aspek narasi judul yang menyudutkan capres
Prabowo Subianto dengan porsi yang mencolok daripada capres

lainnya, dengan komposisi berita yang sama akan tetapi lebih
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banyak ditonjolkan pada aspek narasi dengan menyudutkan salah

satu capres.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang diuraikan di atas, berikut beberapa poin

saran yang dapat peneliti sampaikan, ialah sebagai berikut:

1. Media Metro TV diharapkan untuk selalu memberikan informasi
berita dengan konsep keberimbangan dan pemerataan terhadap
sosok yang akan diberitakan, dengan terus menggemakan
independensi dan kebebasan pers dalam menghinformasikan
berita kepada masyarakat, sehingga tidak ada lagi kecondongan
pandangan terhadap media berita yang ada di televisi.

2. Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat membantu bagi
yang ingin meneliti analisis framing dengan model yang sama
dan penelitian ini dapat menjadi referensi. Meskipun jauh dari
kata sempurna setidaknya bisa membantu dalam penelitian
dengan tema komunikasi politik.

3. Peneliti berharap pada peneliti berikutnya untuk memperhatikan
dan menambahkan sumber atau narasumber untuk di wawancara

agar bisa menghadirkan informasi yang lebih lengkap.



